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ABSTRAK 
 

Judul : Perancangan Buku Infografis Going and Living Small 

Nama : R. Digas Paranggeni 

 

 

Buku infografis dengan judul Going and Living Small ini berisi tentang 

informasi mengenai perencanaan dan persiapan dalam menghuni sebuah tempat 

tinggal kecil yang sederhana. Buku infografis ini dirancang agar dapat 

memberikan pandangan dan referensi baru kepada Generasi Y tentang hunian 

kecil dan sederhana yang lebih relevan dan efisien terhadap pola kehidupan zaman 

sekarang. Selain itu, buku ini juga akan menyampaikan informasi tentang gaya 

hidup minimalisme yang menjadi dasar dari adanya rumah tinggal kecil. Buku ini 

secara khusus ditargetkan kepada Generasi Y karena kondisi generasi ini sedang 

menghadapi permasalahan kepemilikan tempat tinggal.  

Perancangan buku infografis ini menggunakan gaya desain modernisme 

karena mampu merepresentasikan tema fungsional, efisiensi dan kesederhanaan 

dari rumah tinggal kecil. Buku ini akan dicetak menggunakan sampul soft cover 

ditambah dengan selimut buku. Keseluruhan bagian buku ini akan dicetak full 

color sehingga akan terlihat lebih informatif dan menarik. 

Diharapkan dengan perancangan buku infografis Going and Living Small 

ini akan menjadi sumber referensi baru bagi audiens yang ditargetkan dan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

 

Kata kunci: Buku Infografis, Rumah Tinggal Kecil, Minimalisme 
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ABSTRACT 
 

Title: Design Project of “Going and Living Small” Infographic Book  

By: R. Digas Paranggeni 

 

 

Going and Living Small is an infographic book that contains information of 

small, simple residence, how to plan and prepare it. This infographic book is 

designed to give Y Generation new insights and references on small, simple 

dwellings that are more relevant and efficient in today's patterns of life. In 

addition, this book will also convey information about the minimalism lifestyle as 

the basis of small residences concept. This book is specifically targeted to Y 

Generation referring to this generation’s housing ownership problems. 

This infographic book uses modernism design style because it can represent 

the functional, efficiency and simplicity themes of small residences. The entire 

content of this book will be printed in full color so that it will look more 

informative and also attractive. 

Going and Living Small infographic book will become a new source of 

reference and way of living for the targeted audience and hoped to be able to 

solve the housing ownership problems faced by Y Generation. 

 

Keywords: Infographic Book, Small Residences, Minimalism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Papan atau tempat tinggal adalah salah satu kebutuhan primer manusia. 

Dimulai sejak masa pra-sejarah hingga sekarang, tempat tinggal manusia terus 

berubah bentuk, namun fungsinya tetap sama: untuk tinggal dan berlindung. 

Di Indonesia, memiliki tempat tinggal sendiri masih menjadi tolok ukur 

kesuksesan bagi individu yang sudah memasuki usia dewasa. Mereka yang 

kini telah berusia matang dan terhitung sebagai usia produktif adalah Generasi 

Y atau Generasi Milenial—yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000. Meski 

sebagian besar Generasi Y telah bekerja, tidak semua dari mereka mampu 

memiliki rumah pribadi. 

Dilansir dari Badan Pusat Statistik, angka Status Kepemilikan Rumah 

Milik Sendiri di Indonesia mengalami penurunan sejak tahun 1999 hingga 

2015: dari 84,98% menjadi 79,36%. Dari data tersebut, status kepemilikan 

rumah milik sendiri oleh Generasi Y hanya sebatas 59,2%. Bahkan, di kota 

besar seperti Jakarta, Generasi Y yang memiliki rumah sebanyak 13%, 

sementara mayoritas menyewa/mengontrak (61,3%), sisanya tinggal di rumah 

bebas sewa, rumah dinas dan sebagainya (25,7%). 

Sebenarnya, fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia. Adapun 

beragam faktor yang mempengaruhi ialah melambungnya harga properti, 

menumpuknya hutang, sistem kredit dan pinjaman yang bunganya tinggi, 

godaan untuk merantau ke kota besar, atau belum menikah sehingga belum 

membutuhkan rumah pribadi. (https://www.investopedia.com/news/real-

reasons-millennials-arent-buying-homes/ diakses 31 Agustus 2019) 

Konteks ini di Indonesia, bila dijabarkan menurut data Badan Pusat 

Statistik (2019), salah satu faktor utama ialah gaji. Rata-rata gaji bersih 

karyawan lulusan sarjana S1 (fresh graduate) rentang usia 20-24 tahun,
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berkisar Rp 2.108.362,00 per bulan. Jika dikurangi untuk mencukupi 

kebutuhan bulanan masing-masing, Generasi Y masih kesulitan menabung 

pun membayar cicilan kredit rumah. Siasat yang dilakukan kemudian dengan 

mengalihkan kebutuhan kepemilikan tempat tinggal, misalnya, menyewa 

rumah kontrakan, indekos, atau tinggal di rumah orang tua. 

Ketika memiliki rumah masih dianggap titik kesuksesan seseorang 

menjalani hidup atau mengakumulasi modalnya, satu tuntutan baru kemudian 

muncul: semakin besar rumah tersebut, semakin satu individu dianggap 

sukses. Pandangan tersebut terseminasikan dengan apik di kalangan Generasi 

X (baby boomer) yang melulu direproduksi ke Generasi Y. Hal ini diperkuat 

oleh paparan Bronfenbrenner (1971:7), bahwa lingkungan ekologis mampu 

mempengaruhi pertumbuhan individu berdasarkan interaksi tatap muka yang 

berangsur terus menerus. 

Namun, berdasarkan penelitian The Center on Everyday Lives of Families 

dari University of California yang dipublikasikan di laman Wall Street Journal 

(https://www.wsj.com/articles/SB100014240527023047086045775046724370

27392, diakses 3 September 2019) menunjukkan fakta lain tentang besarnya 

rumah. Penelitian yang dilakukan terhadap 32 keluarga kelas menengah dalam 

kurun waktu 4 tahun, menunjukkan bahwa 68% aktivitas yang dilakukan di 

rumah hanya terjadi di ruang keluarga, dapur, dan di depan televisi. 

Banyaknya ruang-ruang yang tidak terpakai untuk aktivitas sehari-hari 

menandakan rendahnya tingkat efisiensi rumah tinggal yang besar. 

Mengutip catatan Le Corbusier dalam rancangan La Ville Radiuse (1931), 

(Purnomo, 2005) standar kenyamanan minimal luasan ruangan tiap unit 

biologikal adalah 14m2 per orang. Jika diasumsikan satu keluarga memiliki 5 

anggota keluarga (1 Ayah, 1 Ibu, 2 anak, dan 1 Asisten Rumah Tangga) maka 

luasan ruang yang sebenarnya dibutuhkan minimal adalah 70m2. 
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Gambar 1.1 Diagram aktivitas rumah hasil riset The Center on Everyday Lives of Families, 

University of California 

(sumber: https://www.wsj.com/articles/SB10001424052702304708604577504672437027392 

diakses 3 September 2019, pukul 18.08 WIB) 

 

Kembali ke Generasi Y, yang mengalami kondisi zaman berbeda dengan 

Generasi X, pola-pola baru kehidupan terbentuk atas kemudahan akses 

informasi. Pola-pola lama yang kerap dianggap konvensional mengalami 

disrupsi dan digantikan dengan hal nilai-nilai baru. Yuswohady dalam 

bukunya Millenials Kill Everything (2019:212) menjelaskan setidaknya 

generasi milenial mempunyai 3 nilai penting yang menghasilkan pergeseran 

perilaku konsumen. Nilai-nilai tersebut ialah pencari pengalaman (experience-

seekers), pencari kebahagiaan (hapiness-seekers), dan pencari makna 

(meaning-seekers). Mereka lebih memilih mengonsumsi pengalaman 

ketimbang barang, bekerja untuk mencari kebahagiaan dan mengisi setiap 

jengkal waktu untuk menghasilkan emosi positif, serta menginginkan hidup 

yang lebih bermakna. Nilai-nilai dalam generasi Y ini dapat mengalihkan pola 

konsumsi barang (goods-based consumption) menjadi konsumsi pengalaman 

(experience-based consumption). 

Rhenald Kasali dalam buku Disruption (2017:21) menjelaskan bahwa pola 

ekonomi dunia baru lebih dominan bentuk ekonomi berbagi (sharing 

economy) dibandingkan bentuk lama seperti ekonomi memiliki/menguasai 

(owning economy). 
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Sebagai contoh, kebutuhan terhadap moda transportasi darat kini semakin 

mudah semenjak adanya ojek online alih-alih memiliki kendaraan pribadi. 

Kebutuhan akan ruang kerja dapat terfasilitasi oleh co-working dan co-office 

space daripada membangun gedung untuk kantor. Dengan kata lain, di era ini 

bentuk konsumsi yang terjadi di Generasi Y tergantikan dan memperoleh 

keuntungan berupa efisiensi. Lantas, bagaimana pengaruhnya dengan tempat 

tinggal atau rumah? 

Ketika membangun gedung, baik rumah tinggal maupun urusan komersil, 

lingkungan sangat mungkin tercemar dan berkurangnya Ruang Terbuka Hijau 

(RTH). Dalam UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, telah 

ditetapkan luas minimal RTH pada satu kota sebesar 30% dari luasan total 

wilayah. RTH menjadi penting selain pembentuk keindahan kota, tetapi juga 

secara efektif menjadi pembersih udara, sumber resapan ketersediaan air 

tanah, serta sebagai konservasi keanekaragaman hayati.  

Bersamaan dengan laju urbanisasi yang tinggi, kebutuhan akan perumahan 

yang layak di perkotaan dengan harga terjangkau bagi masyarakat umum tidak 

dapat dipenuhi. Akhirnya, pembangunan tersebut dialihkan ke daerah 

pinggiran atau kota-kota penyangga karena harga tanahnya masih relatif 

rendah (Mulyandari, 2011:40). Sayangnya, kawasan pinggiran kota 

merupakan wilayah sumber resapan air. Jika dibangun perumahan yang satu 

unitnya cukup luas, maka akan berdampak buruk bagi perairan seluruh kota. 

Hal tersebut tentu dapat diatasi, mengingat daerah pinggiran bukanlah 

zona yang tidak boleh dibangun rumah tinggal. Salah satu strateginya ialah 

membangun rumah tinggal dengan ukuran kecil. Pembagian yang adil antara 

kepentingan manusia dan lingkungan toh akan membawa dampak baik pula ke 

depannya. Rumah kecil menjadi salah satu cara karena berpotensi mencegah 

percepatan memburuknya kualitas lingkungan perkotaan dan mendukung 

pelestarian lingkungan. 

Menyoal luasan rumah, di mana anggapan sebelumnya adalah semakin 

besar berarti semakin sukses, kini mulai berubah. Fungsi rumah hari ini lebih 
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banyak menjadi sekadar tempat transit yang melengkapi kebutuhan esensial 

penghuninya. Namun, kesadaran ini belum banyak disadari oleh Generasi Y. 

Keluhan-keluhan tentang ketidakpuasan akan luasan tempat tinggal masih 

sering dijumpai di kalangan Generasi Y. Memiliki rumah tinggal yang 

dianggap ideal oleh Generasi X masih menjadi momok jika dibandingkan 

dengan kondisi ekonomi mayoritas Generasi Y. Menyikapi kondisi ini, 

muncul kemudian bentuk-bentuk arsitektural alternatif sebagai jalan tengah. 

Beberapa bentuk yang tengah populer hari ini adalah tiny house (rumah 

mungil), co-housing (perumahan bersama), compact house (rumah padat) dan 

prefabricated house (rumah cetakan). Bentuk-bentuk rumah ini mampu 

menjawab tantangan zaman saat ini khususnya bagi generasi Y. Merespons 

pergantian pola owning economy menjadi sharing economy, bentuk-bentuk 

arsitektural rumah ini memang dibuat untuk mengakomodir hanya kebutuhan 

esensial manusia. Yakni mewadahi aktivitas dasar individu, seperti makan dan 

minum, beristirahat, mandi dan buang air. Secara ekonomis, model-model 

tersebut dapat memangkas biaya pembangunan rumah secara signifikan.  

Ringkasnya, kondisi ekonomi yang masih belum stabil, ketersediaan tanah 

yang semakin langka, harga properti yang semakin mahal, pergantian pola 

pemenuhan kebutuhan, nilai-nilai kehidupan yang menuntut untuk terus 

beradaptasi, serta faktor kelestarian lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan, seharusnya mampu mendorong Generasi Y untuk 

mengubah pandangannya terhadap luasan rumah. Bahwa mendiami sebuah 

rumah kecil bukanlah hal memalukan. 

Berdasarkan nilai-nilai kehidupan yang ada pada Generasi Y, generasi ini 

tidak lagi mempercayai sebuah iklan. Mengacu Yuswohady (2019:52-53), 

hanya 1% milenial yang mengatakan bahwa pesan-pesan penjualan dari iklan 

menimbulkan kepercayaan terhadap sebuah brand. Generasi Y meyakini 

bahwa iklan sarat akan rekayasa dan tidak autentik. Mereka lebih percaya 

pada informasi yang komprehensif, bermakna, terlebih bila melibatkan 

komunikasi dua arah. 
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Dalam konteks mempersuasi Generasi Y untuk beralih ke rumah tinggal 

kecil, media yang digunakan selain mencakup kriteria di atas, membutuhkan 

pula kemasan yang autentik, menarik, serta rasional. Artinya, pendekatan yang 

dilakukan haruslah beririsan antara nilai-nilai dalam Generasi Y dengan 

rumah kecil. Tema-tema yang dimunculkan mencakup hal tersebut dan 

testimoni dari orang-orang yang telah menerapkan prinsip tempat tinggal kecil 

di kehidupannya. Media ini akan berguna sebagai media yang dapat 

mengarahkan pandangan lama tentang rumah yang harus berukuran besar bagi 

Generasi Y. 

Generasi Y telah terbiasa mencerna informasi secara cepat dan bijak dalam 

memilahnya. Media infografis adalah media yang mampu menyajikan 

informasi detail secara menarik. Menurut Lankow, Ritchie, dan Crooks dalam 

buku Infografis: Kedasyatan Cara Bercerita Visual (2014:38-44) media 

infografis memiliki keunggulan dalam penyajian informasi yang 

komprehensif, memiliki daya pikat secara visual, serta mudah diingat oleh 

audiens. Media infografis ini akan dikemas dalam bentuk buku. Hal ini 

bertujuan untuk memilah berdasarkan tema pembahasan. Selain itu, dapat 

menyajikan informasi secara berurutan mengacu pada halaman-halamannya. 

Dengan perancangan buku infografis ini, diharapkan juga dapat mempersuasi 

Generasi Y dalam perencanaan tempat tinggal tetap di masa depan yang 

efisien secara fungsi individual, sesuai dengan pola kebutuhannya serta turut 

melestarikan lingkungan perkotaan. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku infografis yang berguna untuk menyajikan 

informasi tentang perencanaan tempat tinggal kecil yang efisien dan ideal bagi 

Generasi Y? 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan ruang lingkup dalam perancangan buku infografis Going and 

Living Small antara lain: 

1. Secara geografis, perancangan ini akan mengacu kepada masyarakat 

yang tinggal di kota-kota besar Pulau Jawa dan kota-kota penyangga 

yang berada di sekelilingnya. 

2. Secara demografis, perancangan ini akan memusatkan audiens pada 

Generasi Y (lahir tahun 1980-2000). 

3. Objek penelitian mencakup pada pemecahan masalah Generasi Y 

dalam perencanaan rumah tinggal tetap. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Merancang buku infografis yang berguna untuk menyajikan informasi dan 

data edukatif tentang perencanaan tempat tinggal kecil yang efisien dan ideal 

bagi Generasi Y. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat yang diharapkan dari adanya perancangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

a. Menjadi bahan referensi dalam perancangan media yang serupa, 

yakni perancangan desain buku infografis. 

b. Menjadi bahan pembelajaran dalam perancangan dengan konsep 

dan media serupa. 

2. Bagi Generasi Y 

Bagi Generasi Y, perancangan ini diharapkan menjadi solusi dari 

permasalahan yang sedang dihadapi serta dapat membantu dalam 

perencanaan hunian di masa depan. 
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3. Manfaat Bagi Penulis 

Mampu menambah wawasan dan pengalaman serta memperkaya 

literasi teoritis dan praktis sehingga semakin peka dan bertanggung 

jawab kepada lingkungan hidup sebagai seorang desainer. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Infografis 

Dalam buku Infografis: Kedasyatan Bercerita Visual (2014), Lankow, 

Ritchie, dan Crooks menjelaskan bahwa infografis merupakan kependekan 

dari grafis informasi. Sebuah infografis adalah penggunaan isyarat-isyarat 

visual untuk mengomunikasikan informasi. 

2. Tempat Tinggal 

Menurut KBBI, tempat tinggal berarti rumah (bidang dan sebagainya) 

tempat orang diam (tinggal). 

 

G. Metode Perancangan 

1. Data Yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Pengumpulan data primer akan dilakukan dengan cara wawancara dan 

observasi terhadap narasumber yang mencakup pengalaman 

pelaku/tokoh/praktisi, dan pengalaman pribadi tentang topik terkait 

serta mendokumentasikannya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder akan dikumpulkan berdasarkan data yang telah ada 

sebelumnya, seperti: 

1. Dokumentasi 

2. Studi pustaka 

3. Data melalui internet 

4. Catatan pribadi 
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2. Metode Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data melalui pengamatan atau observasi 

b. Wawancara 

c. Pengumpulan data melalui internet/referensi virtual 

 

3. Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

Instrumen/alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data di 

antaranya adalah buku catatan, buku sket, pena, pensil, laptop, gawai, dan 

kamera. 

 

H. Metode Analisis Data 

Untuk memperoleh hasil rancangan yang optimal, data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis lebih lanjut guna menjadi landasan konsep 

perancangan. Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode 

analisis 5W+1H dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. What / Apa yang dibuat? 

2. Who / Siapa saja target audiensnya? 

3. Why / Mengapa perancangan ini dibuat? 

4. When / Kapan diterbitkan? 

5. Where / Di mana media buku ini akan diterbitkan? 

6. How / Bagaimana penyajiannya? 
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I. Sistematika Perancangan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Sistematika perancangan 
(sumber: R. Digas Paranggeni, 2019) 

 


